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BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

 

V.1 Kesimpulan 

Sesuai dengan pelaksanaan kegiatan magang 2 mahasiswa Program 

Studi Diploma Teknologi Otomotif yang berlangsung di Seksi Pengujian 

Kendaraan Beromotor Kota Magelang, penulis dapat menarik kesimpulan, 

yaitu:  

1. Rangkaian kegiatan pengujian kendaraan bermotor pada UPUBKB Kota 

Magelang, baik dari pelaksanaan administrasi maupun pelaksanaan 

pengujian laik jalan sesuai dengan standar yang ada. Pelayanan 

administrasi sudah tergolong baik dimana kendaraan yang ingin melakukan 

pengujian seperti uji berkala, uji pertama, mutasi uji, numpang uji, rubah 

bentuk dan rubah sifat yang memiliki dua jenis proses pendaftaran yaitu 

dengan sistem drive thru bagi kendaraan yang ingin melakukan uji berkala 

dan pendaftaran reguler untuk kendaraan yang ingin melakukan uji 

pertama, mutasi uji, numpang uji, rubah bentuk dan rubah sifat dengan 

membawa berkas administrasi yang telah di tentukan. 

2. Alat yang di gunakan pada pengujian kendaraab bermotor Kota Magelang 

telah di lakukan kalibrasi rutin selama 1 tahun sekali untuk mengetahui dan 

memastikan bahwa alat dapat bekerja sesuai standart ketentuan kalibrasi 

alat uji. 

3. Untuk penerapan keselamatan dan kesehatan kerja K3 di pengujian 

kendaraan bermotor Kota Magelang terdiri atas: 

a. Kebijakan, peraturan terkait K3 dimana sebagai acuan dan pedoman 

dalam melaksanakan pekerjaan atau kegiatan yang menjamin 

keselamatan ketika dilakukannya proses kegiatan pengujian kendaraan 

bermotor. 

b. Penggunaan alat pelindung diri, yang wajib digunakan oleh petugas 

saat melakukan kegiatan pengujian kendaraan bermotor untuk 

menghindari resiko dan potensi yang mengancam kesehatan dan 

keselamatan saat melakukan kegiatan pengujian kendaraan. 
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V.2 Saran 

Guna meningkatkan pelayan serta kinerja Unit Pelaksana Uji Berkala 

Kendaraan Bermotor Dinas Perhubungan Kota Magelang, penulis 

menyarankan: 

1. Saran terhadap Dinas Perhubungan Kota Magelang untuk meningkatkan 

terkait perilaku keselamatan kerja yang sesuai dengan standar operasional 

pelayanan (SOP). 

2. Saran terhadap penguji untuk membiasakan dalam penggunaan alat 

pelindung diri seperti contoh masker, sarung tangan, dan helm. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 


